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Latar belakang penelitian ini didasari oleh banyaknya grup J-Band di 
Semarang khususnya dalam komunitas Sekazo yang banyak mengalami 
perpecahan dalam kelompoknya bahkan bubar. Hal ini menunjukkan bahwa 
masalah kohesivitas kelompok dikalangan grup J-Band di Semarang masih sangat 
rendah terkait dengan kemampuan para anggotanya dalam mengatasi hambatan 
komunikasi personal dan tugas dalam kelompoknya. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui hubungan antara kemampuan mengatasi hambatan komunikasi 
personal dan tugas dengan kohesivitas kelompok. Teori yang digunakan untuk 
mendukung penelitian ini adalah teori Analisis Proses Interaksi dari Robert F. 
Bales. Populasi dalam penelitian ini adalah band yang tergabung dalam komunitas 
Sekazo, dan sampel penelitian ini sebanyak 60 responden diambil menggunakan 
teknik random sampling dengan penarikan sampel menggunakan rumus Frank 
Lynch. Untuk pengujian hipotesis digunakan perhitungan statistik Koefisien 
Korelasi Rank Kendall. Berdasarkan perhitungan statistik diperoleh untuk 
variabel kemampuan mengatasi hambatan komunikasi personal (X1) nilai 
hubungannya sebesar 0,558 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Dari koefisien 
korelasi tersebut, dapat kita simpulkan bahwa terdapat hubungan antara 
kemampuan mengatasi hambatan komunikasi personal dengan kohesivitas 
kelompok, dan dilihat dari nilai signifikansinya, hipotesis penelitian ini terbukti. 
Pada variabel kemampuan mengatasi hambatan tugas (X2) diperoleh nilai 
koefisien korelasi 0,554 dan nilai signifikasi sebesar 0,000, maka dapat 
disimpulkan terdapat hubungan antara variabel kemampuan mengatasi hambatan 
tugas dengan kohesivitas kelompok. Untuk mengukur kekuatan hubungan antara 
variabel X1 dan X2 dengan Y menggunakan Koefisien Konkordansi Kendall 
diperoleh nilai signifikansi adalah sebesar 0,000, dengan koefisien korelasi 0,774, 
dari hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan terdapat hubungan antar 
variabel yang sangat signifikan karena 0,000 < 0,050. Berdasarkan hasil tersebut 
karena koefisien korelasi 0,774 diantara rentang korelasi 0,5-1 maka kesimpulan 
yang diambil adalah terdapat hubungan positif yang siginfikan antara kemampuan 
mengatasi hambatan komunikasi personal dan tugas dengan kohesivitas kelompok. 
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The background of this study is based on the number of J-band group in Semarang, 
especially in Sekazo community, which many have even split in the group 
disbanded. This suggests that the problem of group cohesiveness among the group 
J-band in Semarang is still very low due to the ability of its members in 
overcoming the barriers of personal communication and group tasks. The 
objectives of this study are to find out the correlation between the ability to 
overcome of personal communication obstacles and task obstacles with the group 
cohesiveness. Theories used to support this study is the theory of Interaction 
Process Analysis of Robert F. Bales. The population in this research were 
incorporated in the community band Sekazo, and samples were 60 respondents, 
taken using a random sampling technique using the Frank Lynch formula. To test 
the hypothesis used calculations of Kendall Rank Correlation Coefficient. Based 
on statistical calculations, obtained for the variable the ability to overcome of 
personal communication obstacles (X1) with the group cohesiveness (Y), the 
relation values is 0.558 with a significance value is 0.000. Based on the result, we 
can conclude that there is a correlation between the ability to overcome of 
personal communication obstacles with the group cohesiveness, and views of the 
value of its significance, the research hypothesis is proven. On the variable the 
ability to overcome of task obstacles (X2) with the the group cohesiveness (Y), 
the relation values is 0.554 with a significance value is 0.000, so we can conclude 
that there is a correlation between the ability to overcome of task obstacles with 
the group cohesiveness. To measure the strength of the correlation between 
variables X1 and X2 with Y using Kendall's Concordance Coefficient, obtained 
significance value is 0.000, with a correlation coefficient is 0.774, results of these 
calculations can be concluded that there is a correlation between variables was 
significant because 0,000 < 0,050. Based on the result, because the correlation 
coefficient 0.774 are between the range of correlation 0.5 to 1, then the conclusion 
is that there is a significant positive correlation between the ability to overcome of 
personal communication obstacles and task obstacles with the group cohesiveness. 
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